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ABSTRACT
Bali tourism began to shift from a tourism pattern based on local wisdom (culture) towards
massive and modern tourism. The situation is worsened by the start of the development of many
tourist objects presenting western culture and also technological advances. To overcome this, it
is necessary to identify the existence of a tourist village which is now being intensified by the
government. Previous researches on tourism villages have touched the extent to which the concept
of tourism villages is integrated with the value of Tri Hita Karana which has become the spirit
of Bali tourism so far. The deepening of this research discussion is expected to provide clarity
regarding the development of Tri Hita Karana­based tourism if examined in terms of socio­
religious.
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I. PENDAHULUAN
Dewasa ini, Pulau Bali berkembang pesan
menjadi  salah  satu  objek wisata  terbaik  di
Indonesia. Bukan hanya menyasar wisata skala
besar  tetapi  juga menyasar  desa wisata.  Jika
menelisik  lebih  dalam  desa wisata  adalah
komunitas  atau masyarakat  yang  terdiri  dari
para penduduk suatu wilayah terbatas yang bisa
saling berinteraksi  secara  langsung  dibawah
sebuah pengelolaan dan memiliki kepedulian
serta kesadaran untuk berperan bersama sesuai
ketrampilan dan kemampuan masing­masing
dengan mengandalkan berbagai potensi yang
ada  di  wilayah  desa  tersebut  (Disparda
Kabupaten Gianyar, 2018)
Kabupaten Buleleng menjadi salah satu
kabupaten di Bali yang serius mengurus tentang
desa wisata.  Baru­baru  ini Daerah Tujuan
Wisata  (DTW)  yang berada  di Empat Desa
Wisata  berhasil meraih  Dewi Award  yang
digelar oleh Forum Komunikasi Desa Wisata
(Forkom Dewi) Bali bekerjasama dengan Dinas
Pariwisata Provinsi Bali.
Dikutip dari Bali Travel News bahwa dari
empat Desa Wisata yang meraih penghargaan
Dewi award, tiga diantaranya meraih kategori
silver  (perak),  sementara  satu Desa Wisata
meraih kategori  bronze  (perunggu).  Sutrisna
mengatakan tahun ini belum ada Desa Wisata
di Bali  yang  berhasil mendapatkan  kategori
Gold, sehingga ini merupakan tantangan yang
cukup berat untuk meraih kategori Gold tahun
berikutnya.
Tiga  Desa  Wisata  yang  meraih
penghargaan  kategori  silver masing masing
Desa Pemuteran di Kecamatan Gerokgak, Desa
Munduk  Kecamatan  Banjar,  dan  Desa
Sambangan Kecamatan Sukasada. Sementara
Desa Kalibukbuk  yang  notabene memiliki
kawasan wisata Pantai Lovina hanya berhasil
meraih kategori bronze.
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Desa Munduk menjadi  salah  satu  desa
yang memang selama ini sudah dikenal sebagai
desa  yang  sudah menerapkan  konsep  desa
wisata.  Pengembangan  desa  wisata
diitegrasikan dengan konsep adiluhung Tri Hita
Karana.
Tri  Hita  Karana  adalah  tiga  unsur
penyebab keharmonisan. Tri diartikan tiga. Hita
adalah  kebahagiaan  atau  keharmonisan.
Sedangkan Karana diartikan sebagai penyebab.
Jadi, Tri  Hita  Karana  (THK)  adalah  tiga
penyebab kebahagiaan. Adapun bagian­bagian
dari Tri Hita Karana adalah 1) Parahyangan,
keharmonisan atau hubungan yang baik antara
manusia dengan Tuhan. Pawongan, hubungan
yang harmonis antara manusia dengan sesana
manusia.  3) Palemahan,  hubungan  yang
harmonis antara manusia dengan lingkungan.
Penerapan konsep pariwisata berbasis ri Hita
Karana  sudah  sering  digaungkan  dalam
berbagai diskusi pariwisata maupun kebijakan
Pemerintah Provinsi Bali.
II. PEMBAHASAN
Adapun pendekatan yang dilakukan pada
penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
rasionalistik.  Sementara  itu  adapun  data
dilakukan melalui survei primer dan sekunder,
tinjauan media  dan  studi  literatur.  Dalam
pengambilan  sampel  dilakukan  dengan
menggunakan metode  purposive  sampling
untuk mendapatkan responden kompeten atau
berpengaruh. Dalam pencapaian sasaran yang
diperoleh dengan menggunakan metode/cara
analisa stakeholder. Teknik analisa yang akan
digunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran
antara  lain  dengan menggunakan metode
analisa deskriptif kualitatif.
2.1 Pengembangan pariwisata berlandaskan
konsep Parahyangan
Kehidupan masyarakat Bali  tidak  dapat
dilepaskan  dari  konsep Parahyangan yakni
hubungan  yang  harmonis  antara  manusia
dengan  Tuhan Yang Maha  Esa/Ida  Shang
Hyang  Widhi  Wasa.  Dalam  keseharian
masyarakat Bali tidak lepas dari berbagai ritus
keagamaan yang sudah mendarah daging dan
turun  temurun dilaksanakan. Hal  inilah yang
menjadi salah satu daya tarik luar biasa Pulau
Dewata.
Berbagai  literatur Hindu  yang  di  Bali
dikenal  kemudian  dengan  berbagai macam
lontar  juga mengupas mengenai  bagaimana
konsep  Ketuhanan  yang  ada  dai  Bali
sebenarnya memang berasal dari susastra Hindu
atau Veda.
Hubungan manusia  dengan Tuhan/Ida
Shang Hyang Widhi Wasa dipaparkan dengan
jelas dalam Bhagawad Gita yakni sloka:
Sri bhagavan uvaca:
mayy avesya mano ye mam
nitya yukta upasate
sraddhaya parayopetas
te me yuktatama matah
Artinya :
Kepribadian Tuhan Yang Maha Esa bersabda:
Orang  yang memusatkan  pikirannya  pada
bentuk  pribadi­Ku  dan  selalu  tekun
menyembah­Ku dengan keyakinan besar yang
rohani dan melampaui hal­hal duniawi Aku
anggap paling sempurna (Prabhupada, 1986 :
593).
Ritus  keagamaan masyarakat  Bali
memang  seakan  menyaratkan  bahwa
masyarakatnya  tidak  dapat  dilepaskan  dari
hubungan antara manusia dengan Tuhannya.
Hal  ini dapat diamati dari padatnya kegiatan
keagamaan yang ada di Bali. Mulai dari skala
rutinitas  sehari­hari  seperti  menghaturkan
canang sari, ngejot, saiban, dan berbagai ritus
lainnya. Selain beberapa ritual­ritual besar di
Kahyangan Tiga.
Desa Munduk sebagai salah satu bagian
dari desa adat di Bali juga melaksanakan hal
yang  sama.  Masyarakat  Desa  Munduk
merupakan masyarakat  desa pakraman  yang
secara sosial religius diikat dengan keberadaan
desa pakraman.
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Sesuai  dengan  eksistensi  desa
pakraman di Pulau Dewata, pemerintahan desa
pakraman dapat diartikan sebagai   organisasi
religius masyarakat Bali yang diyakini telah ada
sejak jaman Bali Kuno, yaitu sekitar abad 9­14
masehi. Dalam peraturan daerah nomor 3 tahun
2001  tentang  desa  pakraman  dalam pasal  1
angka  4  disebutkan  bahwa Desa  Pakraman
adalah  kesatuan masyarakat  hukum  adat  di
Propinsi Bali yang mempunyai satu kesatuan
tradisi  dan  tata  krama  pergaulan  hidup
masyarakat umat Hindu secara turun temurun
dalam ikatan Kahyangan Tiga atau Kahyangan
Desa  yang mempunyai wilayah  tertentu  dan
harta kekayaan sendiri serta berhak mengurus
rumah tangganya sendiri (Windia, 2006: 42).
Pengembangan pariwisata berbasis konsep
THK  di  Munduk  juga  terus  berupaya
bersentuhan dengan rnah parahyangan. Sesuai
keterangan  Jero  Ardana  sebagai  tokoh
masyarakat Munduk bahwa konsep pariwisata
dibangun  salah  satunya  melalui  konsep
pariwisata religius.
Pariwisata religius yang dikembangkan
di Desa Munduk menekankan agar para turis
atau wisatawan memahami  berbagai  ritus
maupun pelaksanaan keagamaan yang ada di
desa yang terletak di wilayah Kecamatan Banjar
Kabupaten Buleleng tersebut.
Para  wisatawan  diupayakan  dapat
memahami  berbagai  warisan  peninggalan
berupa tempat yang menyimpan sejarah kuno
konsep keagamaan di Munduk. Salah satunya
adalah Danau Tamblingan yang menjadi salah
satu danau yang disucikan dan sikakralkan di
wilayah Catur Desa Dalem Tamblingan. Danau
Tamblingan  diyakini  sebagai  parahyangan
yang  amat disucikan oleh warga masyarakat
bukan  hanya  di Munduk  saja  tetapi  juga
beberapa desa lainnya seperti Desa Umejero,
Gesing dan Gobleg.
Keberadaan  Danau  Tamblingan
memang menyimpan berbagai  rahasis magis
yang perlu adiluhung.
Danau  Tamblingan  terletak
berdampingan  dengan  danau  Buyan,
dipisahkan oleh hutan belantara sekitar 1 km,
bahkan  keduanya  dihubungkan  oleh  kanal
kecil. Keduanya dikenal  juga  dengan  danau
kembar di Bali (twin lake). Lokasinya bahkan
juga  berdekatan  dengan  danau  Beratan
Bedugul, butuh sekitar 20 menit berkendaraan,
seperti halnya Buyan dan Beratan, Tamblingan
juga terbentuk dari sebuah kaldera besar, berada
pada  ketinggian  1.000  mdpl  sehingga
cenderung berhawa dingin, bahkan pada pagi
harinya kerap berkabut. Sumber airnya berasal
dari  air  hujan  dan  rembesan  air  hutan
disekelilingnya.
Jika berkunjung ke objek wisata danau
Tamblingan di Buleleng maka bisa dirasakan
indahnya  alam  danau  yang  dikelilingi  oleh
hutan lebat, suasana alamnya segar dan masih
alami. Tidak  hanya  itu  anda bisa  berkeliling
danau  dengan menyewa  perahu  kecil  yang
dinamakan  pedahu.  Bentuk  pedahu  adalah
sebuah  sampan  yang  juga  digunakan
menangkap ikan oleh nelayan setempat, namun
tidak  bermotor,  sehingga  tidak mencemari
lingkungan  dan  alam  sekitarnya.  Suasana
alamnya memang masih  perawan dan alami.
Apalagi  jika  anda berkunjung saat  pagi hari,
saat sinar mentari menembus kabut tipis akan
terasa  lebih  spesial  dan  mengesankan
(balitour.com diakses pada 2 September 2018).
Selain objek wisata alam, Munduk juga
trandisi adat budaya yang dikenal begitu luas.
Salah satu yang paling dikenal yakni eksistensi
sanggar  budaya  yang melibatkan wisatawan
untuk menyaksikan berbagai pementasan tari
maupun galelan tradisional. Wisatawan tentu
sangat  tertarik dengan warisan budaya  kuno
menyuguhkan  kesan  klasik.  Bukan  itu  saja,
konsep  pariwisata  spiritual  seperti  yoga,
meditasi,  healing  juga menjadi  salah  satu
konsep  pariwisata  spriritual  yang  terus
dikembangkan di Desa Munduk.
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2.2 Pengembangan Pariwisata
Berlandaskan Konsep Pawongan
Pawongan adalah keharmonisan antara
manusia  dengan  sesama manusia.  Dalam
konsep Hindu untuk mewujud keharmonisan
dan kerukunan sesama Umat manusia terutama
Umat Beragama serta lingkungan dan semua
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa (Brahman/Ida
Sang Hyang Widi Wasa).
Berpedoman  pada  ajaran  Tri  Hita
Karana  dan Tat Twam Asi. Ajaran  tersebut
dijadikan  konsep  yang  sangat  essensial
mengenai bagaimana caranya bisa hidup rukun
dan harmonis dalam suasana multicultural di
Negara  Indonesiayang mempunyai  karakter
tersendiri di bandingkan Negara­negara lain di
Dunia.
Ajaran  ini  bersumber  dari  kitab  suci
Weda sebagai sumber ajaran bagi Umat Hindu
yang harus diketahui, dipahami dan di amalkan
dalam  kehidupan  sehari­hari  baik  dalam
kehidupan  bermasyarakat,  beragama,
berbangsa dan bernegara.
Dupa  Bandem menjelaskan  bahwa
Ajaran Twam Asi mempunyai  arti  engkau
adalah  aku  dan  aku  adalah  engkau. Makna
mendasar yang dapat dipetik dari Tat Twam Asi
tersebut  adalah  bagaimana menyayangi  diri
sendiri demikian juga menyayangi orang lain
bahkan  lingkungan  sekalipun. Atas dasar  itu
maka  tindakan hormat menghormati  sesama
umat  beragama  adalah  sangat  diperlukan
bahkan  harus  dilakukan  dalam  kehidupan
sehari­hari  baik  dalam  kehidupan
bermasyarakat,  berbangsa,  dan  bernegara.
Ajaran Tat Twam Asi  sangat  selaras  dengan
ideology Negara  yaitu  pancasila.  Dengan
demikian setiap warga Negara mempunyai hak
untuk mengaktualisasikan ajarannya ditengah
–  tengah  masyarakat  sepanjang  tidak
bertentangan dengan tatanan yang berlaku di
masyarakat tersebut serta tetap mengutamakan
rasa  persatuan  dan  kesatuan
(dupabandem.wordpress.com diakses  pada 2
September 2018).
Pengembangan konsep Pawongan   di
Munduk  diwujudkan  dengan menganggap
tamu seperti saudara sendiri. Dalam arti lebih
spesifik lagi, para wisatawan harus diberikan
diberikan suasana aman dan nyaman. Persepsi
bahwa masyarakat Bali merupakan masyarakat
yang  ramah dengan wisatawan  juga menjadi
salah satu acuan utama.
Konsep  pawongan  dalam
pengembangan pariwisata juga dapat diamati
dari  keadaan masyarakat  yang  tentram  dan
tertib. Salah satu unsur mendukung eksistensi
objek  wisata  adalah  masalah  keamanan.
Masyarakat merupakan  komponen  penting
dalam menjaga  keamanan  dan  ketertiban  di
suatu  wilayah.  Desa  wisata  Munduk
menjadikan  keamanan menjadi  salah  satu
pendukung penting. Dalam hal sosial, dengan
rasa  aman  bagi warga, maka  akan  tercipta
suasana  saling  menghargai  dan  saling
mengayomi satu sama lainnya.
Desa Munduk sebagai desa wisata juga
terus  berupaya mengkampanyekan    konsep
menyama  braya  dalam membangun  objek
wisata  yang  ada  di  wilayah  tersebut.
Pembangunan  baik  bidang  infrastruktur
maupun pemberdayaan manusia dilaksanakan
dengan mengajak semua pihak bersama sama
berkontribusi  secara  nyata. Contoh  seperti
kegiatan gotong royong membangun sarana dan
prasarana  wisata  secara  bersama­sama
melibatkan seluruh komponen masyarakat.
2.2 Pengembangan Pariwisata
Berlandaskan Konsep Palemahan
Palemahan  dapat  diartikan  sebagai
hubungan  yang  harmonis  antara  manusia
dengan  lingkungan atau  alam. Manusia Bali
menganggap lingkungan yang tidak terpisahkan
dari  bagian  integral  dirinya  sendiri. Antara
manusia  dengan  alam  diyakini  memiliki
keterkaitan yang amat erat.
Agama  Hindu  juga  mengenal  adanya
konsep  makrokosmos  dan mikrokosmos.
Makrokosmos adalah alam semesta sedangkan
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mikrokosmos  adalah  manusia­manusia
(Paramatma).
Nama  lain  untuk  ciri  Paramatma Tuhan
Yang Maha Esa adalah kala atau waktu yang
kekal. Waktu yang kekal menyaksikan segala
perbuatan kita, baik maupun buruk, sehingga
berbagai reaksi sebagai akibatnya ditakdirkan
oleh Beliau (Prabhupada, 1996 : 414). Dalam
Bhagavad­gita bab 18 sloka 61 dinyatakan :
isvarah sarva bhutanam
hrd dese rjuna tisthati
bhramayan sarva bhutani
yantrarudhani mayaya
Artinya :
Tuhan Yang Maha Esa bersemayam di dalam
hati semua orang, wahai Arjuna, dan Beliau
mengarahkan  pengembaraan  semua mahluk
hidup, yang duduk seolah­olah pada sebuah
mesin  terbuat  dari  tenaga  material
(Prabhupada, 1994 : 814).
Aspek Paramatma merupakan tahapan
keinsafan yang lebih tinggi dibanding keinsafan
Brahman,  dengan mempraktekkan Astangga
Yoga  atau  Raja  Yoga,  seseorang  yang
menempuh  jalan  ini menginsafi Tuhan  yang
berada dalam dirinya dan dimungkinkan untuk
maju  setahap  dalam  keinsafan  terhadap
kebenaran Mutlak Tuhan Yang Maha  Esa.
Ketika  seseorang mencapai  tahap  keinsafan
Paramatma, ia akan menginsafi jenis kesadaran
lain,  bahwa  seseorang  akan mencapai  esensi
pengetahuan  rohani  (Cit)  dari  kebenaran
Mutlak  sebagai  tambahan  terhadap  sifat
kekekalan  (Sat).  Ibarat matahari,  orang  yang
telah  sampai  pada  aspek Paramatma  berarti
orang tersebut  telah mengetahui dengan baik
sinar matahari dan bola matahari.
Desa Munduk  berusaha  bagaimana
selalu  berusaha  menjaga  hubungan  yang
harmonis  dengan  alam.  Pengembangan
pariwisata selalu berupaya meletakkan konsep
pariwisata alam sebagai yang utama.
Salah  satunya  bagaimana
pengembangan  kawasan Danau Tamblingan
yang merupakan bagian dari unsur Palemahan
Desa Munduk. Danau tersebut dikembangkan
dengan konsep pariwisata alam. Seperti tidak
diperbolehkannya  menebang  pohon
sembarangan di wilayah hutan di sekitar danau.
Bukan hanya itu saja, untuk menjaga kesucian
danau,  desa  adat  tidak  memperbolehkan
penggunaan  sarana/perahu  menggunakan
tenaga  mesin.  Hanya  perahu  sederhana
berbahan  kayu  yang  diperbolehkan  atau
masyarakat  disekitarnya mengenal  dengan
nama pedau.
III. PENUTUP
Adapun penutup yang dapat disampaikan
dalam  penelitian  ini  adalah  bahwa  Desa
Munduk  di  wilayah  Kecamatan  Banjar
Kabupaten Buleleng menerapkan konsep Tri
Hita Karana  (THK) dalam mengembangkan
desa wisata di daerah  tersebut. Konsep THK
dalam  pengembangan  pariwisata  di  Desa
Munduk yakni Parahyangan, Pawongan dan
Palemahan. Ketiga  unsur  ini menjadi  satu
kesatuan  yang  tidak  terpisahkan, menopang
keberlangsungan pengembangan pariwisata di
desa  tersebut.  THK  dalam  pengembangan
pariwisata  di  Munduk  juga  tidak  bisa
dilepaskan dari unsur sosio­religius masyarakat
yang  tidak  dapat  dipisahkan  dari  kehidupan
kesehariannya. Hal  inilah  yang  kemudian
menarik wisatawan  baik  domestik maupun
mancanegara  untuk  berkunjung  dan
menghabiskan waktu mereka di wilayah objek
wisata yang ada di Desa Munduk.
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